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ABSTRAK 
 
 

Rumah Makan Omah Oong sebagai pelaku usaha kuliner lokal menghadapi 

tantangan dalam membangun citra brand yang kuat untuk bersaing di tengah 

ketatnya persaingan pasar. Permalahan yang dihadapi Omah Oong terletak 

pada media promosi yang kurang informatif dan kurang menarik secara 

visual, sehingga kurang efektif dalam meningkatkan pengalaman pelanggan 

serta memperkuat citra brand Omah Oong. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang media promosi cetak yang informatif dan menarik secara visual 

agar mampu memperkuat citra brand Omah Oong. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran, dengan melakukan melakukan observasi, 

wawancara, kuesioner, serta analisis SWOT dan kompetitor. Proses 

perancangan dilakukan melalui tahapan mind mapping, penyusunan 

moodboard, pembuatan sketsa alternatif, digitalisasi desain, hingga finalisasi 

media promosi. Hasil akhir berupa buku menu, brosur, dan X-banner 

dirancang dengan pendekatan visual yang menyesuaikan citra brand Omah 

Oong dengan menggabungkan elemen tradisional dengan gaya modern, 

pemilihan warna hangat, ilustrasi khas makanan Nusantara, dan tipografi 

yang ramah. Perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan daya tarik 

visual media promosi dan menjadi solusi strategis dalam komunikasi 

pemasaran rumah makan Omah Oong. 

Kata kunci: Buku Menu, Media Promosi, Usaha Kuliner 
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ABSTRACT 
 
 

Omah Oong Restaurant as a local culinary business player faces challenges 

in building a strong brand image to compete amidst tight market 

competition. The problems faced by Omah Oong lie in promotional media 

that are less informative and less visually appealing, making them less 

effective in improving customer experience and strengthening the Omah 

Oong brand image. This study aims to design informative and visually 

appealing print promotional media in order to strengthen the Omah Oong 

brand image. This study uses a mixed method, by conducting observations, 

interviews, questionnaires, and SWOT and competitor analysis. The design 

process is carried out through the stages of mind mapping, compiling mood 

boards, making alternative sketches, digitizing designs, and finalizing 

promotional media. The final results in the form of menu books, brochures, 

and X-banners are designed with a visual approach that adapts the Omah 

Oong brand image by combining traditional elements with a modern style, 

choosing warm colors, typical Nusantara food illustrations, and friendly 

typography. This design is expected to be able to increase the visual appeal 

of promotional media and become a strategic solution in the marketing 

communications of the Omah Oong restaurant. 

 
Keywords: Culinary Business, Menu Book, Promotional Media 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 

Kuliner di Indonesia memegang peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Sebagai bagian dari ekonomi kreatif, subsektor ini 

memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), khususnya 

selama masa pandemi COVID-19. Tercatat bahwa pada tahun 2021, sektor kuliner 

menyumbang sekitar 43,29% dari total PDB ekonomi kreatif di Indonesia. Data ini 

menunjukkan bahwa bidang kuliner menjadi salah satu pilar utama dalam 

menggerakkan roda ekonomi kreatif di tanah air (Bernika & Monika, 2024). 

Namun, seiring dengan pertumbuhan tersebut, persaingan dalam industri 

kuliner semakin ketat. Banyaknya pelaku usaha yang menawarkan berbagai jenis 

makanan menuntut setiap bisnis untuk memiliki strategi yang unik dan efektif guna 

menarik perhatian konsumen. Dalam konteks ini, desain grafis memegang peranan 

penting dalam membentuk identitas visual yang kuat dan meningkatkan citra brand. 

Desain yang menarik dan konsisten dapat membuat sebuah merek lebih mudah 

dikenali dan diingat oleh konsumen (Saputri, Fianty & Dewi 2023). Selain itu, 

desain yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk 

atau layanan yang ditawarkan. Penelitian menyatakan bahwa meningkatkan citra 

brand dengan pendekatan desain grafis pada UMKM Macnfish.id berhasil 

meningkatkan daya saing produk dan menjangkau pasar yang lebih luas melalui 

media sosial dan promosi visual yang menarik (Purnomo et al., (2021). 

Perubahan tren pemasaran dan perkembangan pasar saat ini menuntut bisnis 

kuliner untuk lebih adaptif dan inovatif dalam menyampaikan pesan merek mereka 

kepada konsumen. Media promosi yang menarik dan informatif dapat menjadi alat 

efektif dalam meningkatkan brand dan menarik minat konsumen, terutama generasi 

muda yang cenderung lebih responsif terhadap elemen visual yang kreatif dan 

modern. Meskipun media elektronik dan digital semakin dominan, media cetak 

masih memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi  secara detail dan
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terperinci. Media cetak dapat mempertahankan relevansinya dengan fokus pada 

kualitas konten dan strategi pemasaran yang tepat (Azizah Hanum, 2023). Di sisi 

lain, efektivitas media promosi cetak juga masih memiliki relevansi tinggi dalam 

strategi komunikasi pemasaran. Media cetak masih memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan daya tarik dan penjualan. Dalam penelitian tersebut, media 

brosur memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas promosi. Hal ini 

menunjukkan bahwa selama konten visual dan informasinya disusun secara tepat, 

media promosi cetak mampu bersaing dengan media digital dalam menyampaikan 

pesan merek secara efektif (Evanne 2019). 

Omah Oong adalah rumah makan yang menyajikan hidangan khas Nusantara, 

terutama Laksa Cibinong yang diolah dari resep keluarga turun-temurun. Meskipun 

cita rasa autentik dan harga terjangkau telah menarik pelanggan setempat, usaha ini 

masih menghadapi kendala utama pada ranah representasi citra brand Omah Oong. 

Saat ini Omah Oong menggunakan beragam aset grafis yang diambil secara acak 

dari internet, mulai dari fotografi makanan, hingga palet warna yang berubah-ubah. 

Kondisi tersebut menimbulkan kesan kurang profesional dan menyulitkan 

pelanggan baru mengenali brand secara cepat. 

 

Absennya konsistensi desain visual yang terstruktur juga berdampak pada 

kredibilitas dan posisi kompetitif rumah makan. Di tengah persaingan ketat industri 

kuline, di mana konsumen generasi muda sangat peka terhadap tampilan estetika 

visual yang tidak terkelola menjadikan Omah Oong sulit menonjol di antara 

restoran sejenis. Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan citra brand yang 

Gambar 1. 1 Buku Menu Omah Oong yang tersedia 
Sumber: Dokumen Pribadi 
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konsisten mencakup palet warna, tipografi, ilustrasi pendukung, dan fotografi 

makanan asli di berbagai media. Dengan desain yang konsisten akan memperjelas 

citra brand Omah Oong sebagai spesialis Laksa Cibinong yang tradisional, namun 

tetap modern.  

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, perancangan media 

promosi untuk rumah makan Omah Oong menjadi langkah strategis dalam 

menghadapi persaingan industri kuliner yang semakin kompetitif. Melalui desain 

yang tepat, diharapkan dapat tercipta identitas visual yang kuat, meningkatkan citra 

brand, dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 

merancang media promosi yang informatif dan menarik secara visual agar dapat 

meningkatkan pengalaman pelanggan serta memperkuat citra brand Omah Oong? 

1.3   Ruang Lingkup Pembahasan 
 

Agar penelitian ini memiliki batasan yang jelas, ruang lingkup pembahasan 

akan difokuskan pada aspek desain dalam perancangan media promosi untuk rumah 

makan Omah Oong. Adapun cakupan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Proses perancangan mengenai jenis dan fungsi media promosi cetak, 

sebagai sarana penyampaian informasi sekaligus representasi citra brand 

visual Omah Oong. 

2. Penerapan teori pembahasan yang difokuskan pada elemen dan prinsip 

desain grafis yang relevan, seperti tipografi, warna, layout, ilustrasi, dan 

citra visual yang mendukung komunikasi brand secara efektif.  

3. Penerapan konsep visual ke dalam bentuk nyata media promosi cetak. 

Termasuk dalam aplikasi desain adalah tahap sketsa, digitalisasi, 

pemilihan bahan cetak, teknik produksi, serta validasi akhir agar media 

promosi yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual. 
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1.4  Tujuan dan Manfaat 
 

Tujuan Penelitian 

1. Merancang media promosi cetak yang strategis dan tepat sasaran guna 

mendukung peningkatan citra Brand Rumah Makan Omah Oong. 

2. Mengimplementasikan prinsip-prinsip desain grafis dalam proses 

perancangan media promosi yang selaras dengan identitas visual brand 

serta preferensi dari target konsumen. 

3. Menghasilkan bentuk aplikasi dari desain utama media promosi serta 

beberapa media turunan, sebagai upaya memperkuat konsistensi 

komunikasi visual merek. 

 
Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan media promosi yang 

bersifat komunikatif serta memiliki daya tarik visual bagi pelaku usaha 

kuliner. 

2. Menambah referensi dalam bidang desain grafis, khususnya yang 

berkaitan dengan strategi membangun kesadaran merek di sektor industri 

makanan dan minuman. 

3. Menjadi acuan dalam penerapan desain media promosi cetak yang efektif 

bagi desainer grafis maupun pemilik brand Omah Oong, sehingga 

mampu meningkatkan kualitas promosi dan daya saing usaha. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 
 

• BAB 1 Pendahuluan:  

 Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan alasan utama 

perancangan media promosi untuk Omah Oong. Selain itu, bab ini juga 

mencakup rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, manfaat 

penelitian, tujuan penelitian, dan juga sistematika penulisan yang 

menjelaskan struktur secara keseluruhan laporan penelitian. 
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• BAB 2 Landasan Rancangan:  

 Bab ini mengulas berbagai teori yang mendasari penelitian serta 

perancangan media promosi. Landasan teori ini berperan sebagai acuan 

utama dalam proses perancangan yang dilakukan. 

• BAB 3 Metode Rancangan: 

 Bab ini menguraikan metode yang diterapkan dalam perancangan media 

promosi cetak. Pembahasannya mencakup pendekatan desain, teknik 

pengumpulan data, analisis target audiens, serta proses kreatif dalam 

merancang media promosi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

Omah Oong. 

• BAB 4 Hasil Pembahasan Desain 

 Bab ini menyajikan hasil dari proses perancangan media promosi yang 

telah dilakukan. Pembahasannya mencakup analisis terhadap desain 

yang telah dibuat, alasan di balik pemilihan konsep, serta evaluasi 

efektivitas media promosi yang dirancang dalam meningkatkan citra 

brand Omah Oong 

• BAB 5 Penutup  

 Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

rekomendasi bagi Omah Oong dalam mengembangkan strategi promosi 

di masa mendatang. Kesimpulan yang diberikan merupakan ringkasan 

dari hasil penelitian dan proses perancangan yang telah dilaksanakan. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

 
5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses perancangan yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tujuan Perancangan 

Tujuan utama dari perancangan ini adalah menciptakan media promosi cetak 

yang strategis, informatif, dan menarik secara visual untuk mendukung 

peningkatan citra brand Rumah Makan Omah Oong. Media promosi yang 

dirancang meliputi buku menu, brosur, dan X-banner, dengan konsep visual 

yang memadukan unsur tradisional dan modern agar dapat memperkuat 

identitas brand serta menarik minat konsumen dari segmen pasar Generasi Y 

dan Z. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Design Thinking, yang meliputi 

tahap empathize, define, ideation, prototyping, dan testing. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung ke lokasi usaha, wawancara dengan 

pemilik usaha, penyebaran kuesioner kepada masyarakat sekitar, serta 

analisis SWOT dan kompetitor. Metode ini dipilih untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai kebutuhan pengguna dan permasalahan 

yang dihadapi oleh Rumah Makan Omah Oong dalam membangun identitas 

visualnya. 

3. Proses Pembuatan 

Proses pembuatan media promosi dimulai dengan pengumpulan data dan 

analisis, dilanjutkan dengan penyusunan creative brief, mind mapping, dan 

pembuatan moodboard untuk menentukan key visual dan tone and manner. 

Dari hasil pengembangan ide tersebut, dibuat lima alternatif sketsa manual 

yang kemudian dipilih tiga sketsa terbaik dan dikembangkan menjadi desain 

komprehensif digital. Elemen visual utama yang diterapkan meliputi 
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penggunaan warna hangat seperti hijau, coklat, dan jingga, ilustrasi pattern 

daun sebagai elemen dekoratif, serta fotografi makanan Nusantara yang 

merepresentasikan menu khas Omah Oong. 

4. Hasil Perancangan 

Hasil akhir dari proses ini adalah media promosi berupa buku menu, brosur, 

dan X-banner dengan visual yang konsisten, informatif, dan menarik sesuai 

dengan identitas brand Rumah Makan Omah Oong. Media promosi yang 

dihasilkan telah diuji melalui evaluasi kuesioner dan menunjukkan bahwa 

desain baru lebih efektif dalam meningkatkan persepsi positif terhadap brand, 

meningkatkan daya tarik visual, serta memperkuat komunikasi merek di mata 

konsumen. Selain itu, desain yang dihasilkan juga dapat diterapkan ke media 

turunan lainnya, sehingga membangun konsistensi identitas visual yang lebih 

kuat dan profesional untuk Rumah Makan Omah Oong. 

5.2  Saran 
 

Agar media promosi yang telah dirancang dapat memberikan dampak yang 

optimal, disarankan agar Rumah Makan Omah Oong menjaga konsistensi identitas 

brand di seluruh media komunikasi, baik media cetak maupun media digital. 

Konsistensi tersebut mencakup penggunaan elemen visual seperti logo, warna 

utama, tipografi, ilustrasi, serta tata letak yang telah dirancang, sehingga 

membentuk persepsi brand yang kuat dan mudah dikenali oleh konsumen. 

Selain itu, perluasan promosi ke media digital seperti media sosial, website, 

dan platform pemasaran online juga sangat dianjurkan. Hal ini penting untuk 

menjangkau segmen pasar yang lebih luas, khususnya generasi muda yang 

memiliki kecenderungan lebih besar untuk mencari informasi melalui media digital. 

Integrasi media cetak dan media digital dapat memperkuat strategi komunikasi 

visual Omah Oong secara menyeluruh dan lebih relevan dengan perkembangan tren 

pemasaran saat ini. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Lembar Bimbingan Teknis 

BIMBINGAN 
KE- 

TANGGAL 
BIMBINGAN KOMENTAR PEMBIMBING RENCANA 

PROGRESS/REVISI* 

1 21 Maret 2025 

Pada BAB 1, Pembimbing 
memberi komentar kalau rumusan 
maslaah hanya satu, tidak perlu 
dibuat poin begini, sampaikan 
saja dalam satu kalimat lugas. 
Serta memberi komentar revisi 
untuk memperbaiki beberapa 
kalimat yang diperlukan untuk 
digunakan font type Italic. 

Memperbaiki kalimat berbahasa 
Inggris dengan menggunakan font 
type Italic, dan mengubah kalimat 
pada sub bab Rumusan Masalah 
menjadi satu kalimat yang lugas. 

2 11 April 2025 

Pada BAB 1, Pembimbing 
Memberi komentar untuk 
mengubah ucapan terimakasih 
pada Prakata dengan 
menyebutkan nama-nama orang 
yang terlibat dalam proses 
pembuatan Tugas Akhir. Lalu 
memberi komentar revisi untuk 
memperbaiki beberapa kalimat 
yang diperlukan untuk digunakan 
font type Italic. Serta memberi 
komentar untuk mengubah ukuran 
font, dan bold pada daftar gambar 
dan daftar tabel. 

Memperbaiki Prakata pada bagian 
dengan menambahkan ucapan 
terimakasih untuk formalitas, 
untuk: 
1. Direktur PNJ 
2. Ketua Jurusan TGP 
3. Kepala Program Studi DG 
4. Dospem Materi 
5. Dospem Teknis 
6. Orang Tua 
7. Pihak Rumah Makan Omah 
Oong 
Selain itu juga memperbaiki 
beberapa kata dan kalimat yang 
masih salah menggunakan font 
type Italic, Bold, dan perbedaan 
ukuran font. 

3 30 Juni 

Pada Keseluruhan BAB laporan, 
memperbaiki beberapa font type 
Italic, serta memberi komentar 
untuk memperbaiki beberapa page 
yang terlihat kosong pada bagian 
bawah halaman, supaya terlihat 
rapih. 

Memperbaiki font Italic pada 
bahasa asing, dan merapatkan 
halaman supaya terlihat rapih. 

4 1 Juli 

Pada Keseluruhan BAB, memberi 
komentar untuk memperbaiki 
Italic pada bahasa asing, dan juga 
Font Bold pada sub bab. 

Memperbaiki bahasa asing dengan 
menggunakan Italic, dan 
menambahkan Bold pada setiap 
sub bab. 
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Lampiran 2 Lembar Bimbingan Materi 

BIMBINGAN 
KE- 

TANGGAL 
BIMBINGAN KOMENTAR PEMBIMBING RENCANA 

PROGRESS/REVISI* 

1 7 Maret 2025 

Pada BAB 1 pembimbing memberi 
komentar untuk memperbaiki 
paragraf Latar Belakang supaya 
kalimat lebih tersambung antar 
paragraf.  

Memperbaiki kalimat dengan 
menambahkan teori dari jurnal, 
dan menambah kalimat yang 
bertujuan untuk menyambungi 
antar paragraf, supaya tidak 
terlihat monoton dan kaku. 

2 27 Maret 2025 

Pada BAB 1 pembimbing memberi 
komentar untuk memperbaiki 
tujuan dan masalah, dan penulisan 
rumusan masalah. 

Memperbaiki tujuan dan masalah 
dengan memfokuskan pada topik 
dalam membuat desain media 
promosi. 

3 9 April 2025 

Pada BAB 1 pembimbing memberi 
komentar pada Ruang Lingkup 
Pembahasan, Tujuan dan Manfaat 
untuk dibuat lebih simpel dan to the 
point. Dengan alasan yang sama 
pada komentar sebelumnya, pada 
BAB 3 beliau memberi komentar 
pada matrix SWOT untuk diubah 
sedikit kalimatnya, supaya to the 
point 

Memperbaiki kalimat pada Ruang 
Lingkup, Tujuan dan Manfaat, 
Serta matrix SWOT. Contoh: 
mengubah kalimat pada matrix 
SWOT dari kata 
"mengembangkan" menjadi 
"membuat" karena memiliki arti 
output yang berbeda. 

4 11 April 2025 

Pada Seluruh BAB, pembiming 
memberi komentar untuk diperbaiki 
jarak antar Sub Judul dan kalimat 
Paragraf supaya lebih rapih. 
Dikarenakan jarak antar kalimat 
masih tidah beraturan di setiap 
halaman yang berbeda-beda. Selain 
itu beliau memberi komentar pada 
Customer Insight untuk 
memperbaiki kalimat antar paragraf 
supaya lebih menyambung alurnya. 

Memperbaiki jarak antar kalimat, 
dan menambah kalimat yang 
bertujuan untuk menyambungi 
antar paragraf, supaya tidak 
terlihat monoton dan kaku. 

5 19 Mei 2025 

Pada BAB IV Mempertajam isi 
konten pada Mindmap dengan 
memfokuskan key visual, dalam 
mencari kata benda yang bisa 
digunakan pada desain nantinya. 

Memperbaiki dan menambahkan 
isi kata pada Mindmap menjadi 
kata benda yang bisa diaplikasikan 
pada tabel key message  
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6 26 Juni 

Pada BAB IV, memberi komentar 
penjelasan desain visual pada sketsa 
manual dan komprehensif 
dilengkapi.  

Memperbaiki BAB IV pada 
Desain Visual dengan 
memperjelas sketsa manual dan 
desain komprehensif, 
menambahkan tema pada setiaf 
alternatif. 

7 30 Juni 

Pada BAB IV, pembimbing 
memberi komentar untuk 
mengganti tabel key message untuk 
menjadi lebih jelas lagi dalam 
mendeskripsikan apa yang ingin 
dibuat pada desain buku menu. 
Selain itu memperbaiki dan 
menambahkan kalimat pada bagian 
media turunan 

Memperbaiki dan menambahkan 
kata pada tabel key message untuk 
lebih spesifik lagi dalam 
menjelaskan visual yang ingin 
digunakan, serta menambahkan 
mockup X-banner pada media 
turunan. 

8 1 Juli 

Pada keseluruhan BAB, 
pembimbing memberi komentar 
untuk memperbaiki font Bold pada 
sub bab 

Memperbaiki sub bab menjadi 
Bold. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



63 
 

 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Responden Usia Domisili Pertanyaan  Kesimpulan Jawaban 

Rizky Aulia 28 tahun Cibinong 1. Apakah Anda mengetahui 
bahwa Cibinong memiliki 
makanan khas bernama Laksa 
Cibinong? 
 
2. Apakah Anda pernah 
mencoba Laksa Cibinong? Jika 
belum, apa alasannya? 
 
3. Apakah Anda mengenal atau 
pernah mendengar tentang 
Rumah Makan Omah Oong? 
 
4. Menurut Anda, media 
promosi seperti apa yang sering 
Anda temui dan paling menarik 
perhatian? 
 
5. Apa pendapat Anda tentang 
desain buku menu di rumah 
makan? Apakah desain 
memengaruhi minat? 
 
 
6. Saran Anda untuk rumah 
makan lokal agar lebih dikenal 
masyarakat sekitar? 
 
 

Rizky mengaku belum pernah 
mendengar tentang Laksa 
Cibinong. Menurutnya, 
informasi mengenai makanan 
khas daerah jarang tersebar, 
terutama di lingkungan sekitar 
tempat tinggalnya. 
 
Terkait Omah Oong dan Laksa 
Cibinong, Rizky belum 
mengenalnya dan tidak pernah 
melihat promosinya baik 
secara langsung maupun di 
media sosial. 
 
Rizky menyampaikan bahwa 
media promosi yang sering ia 
lihat berupa banner, tetapi 
cenderung membosankan atau 
terlalu ramai. Ia menambahkan 
bahwa desain buku menu yang 
informatif dan tertata rapi 
membuatnya lebih nyaman 
dalam memilih makanan.  
Ia menyarankan agar rumah 
makan lokal berani tampil 
secara visual di media sosial 
dan menyajikan desain 
promosi yang kekinian untuk 
menjangkau anak muda. 

Dwi 
Ramadhan 

19 tahun  Ciriung 1. Apakah Anda pernah melihat 
tempat yang menjual Laksa 
Cibinong? 
 
2. Anda pernah dengar tentang 
Omah Oong? 
 
3. Media promosi seperti apa 
yang paling menarik perhatian 
Anda? 
 

Dwi menilai promosi makanan 
daerah masih kurang, terutama 
dari sisi visual. Ia belum 
pernah mencoba Laksa 
Cibinong karena tidak 
mengetahui tempat yang 
menyediakannya. Begitu pula 
dengan Omah Oong, Dwi 
belum pernah mendengar nama 
tersebut. 
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4. Seberapa penting desain buku 
menu menurut Anda? 
 
 
 
 
 

Menurutnya, media promosi 
yang kuat harus memiliki daya 
tarik visual, seperti layout yang 
rapi dan foto makanan yang 
menggoda.  
 
Desain buku menu yang 
menarik, membuat tempat 
makan terlihat profesional dan 
lebih meyakinkan.  
 

Ajat Sudrajat 40 tahun Cibinong 1. Apakah Anda mengetahui 
bahwa Laksa merupakan kuliner 
khas Cibinong? 
 
2. Sudah pernah mencoba Laksa 
Cibinong? 
 
3. Apakah Anda familiar dengan 
Rumah Makan Omah Oong? 
 
4. Media promosi apa yang 
menurut Anda paling efektif? 
 
5. Apa peran desain buku menu 
dalam pengalaman makan 
Anda? 
 
6. Saran untuk rumah makan 
lokal? 
 
 

Ajat menyampaikan bahwa ia 
belum mengenal Laksa 
Cibinong maupun Omah Oong 
sebelumnya. Ia cukup aktif 
mencoba makanan baru, tetapi 
merasa kuliner lokal kurang 
terkenal secara visual dan 
informatif. Ia percaya bahwa 
visual adalah salah satu kunci 
utama dalam menarik minat 
konsumen. 
 
Menurut Ajat, media promosi 
yang mencolok dan dikemas 
dengan baik terutama desain 
buku menu dengan visual 
produk makanan dan deskripsi 
yang jelas, akan sangat 
membantu konsumen dalam 
membuat keputusan.  
 
Ia mengaku lebih tertarik untuk 
mencoba tempat baru ketika 
melihat media promosi yang 
estetik dan profesional. 
 

Hafiz Maulana 21 tahun Pakansari 1. Pernahkah Anda mendengar 
tentang Laksa Cibinong? 
 
2. Apakah Anda pernah 
mencoba makanan khas daerah 
tersebut? 
 
3. Anda tahu Omah Oong? 
 

Hafiz belum mengetahui 
adanya makanan khas dari 
Cibinong dan merasa tidak ada 
yang benar-benar menonjolkan 
hal tersebut. Ia juga tidak 
mengenal Rumah Makan 
Omah Oong. Ia menyebut 
bahwa biasanya ia tertarik 
mencoba tempat makan karena 
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4. Menurut Anda, media 
promosi seperti apa yang 
efektif? 
 
5. Buku menu yang bagus itu 
seperti apa menurut Anda? 
 
6. Apa yang bisa dilakukan 
rumah makan lokal untuk lebih 
dikenal? 
 
 

visual makanan yang ia lihat di 
Instagram atau TikTok. 
 
Hafiz menekankan pentingnya 
kombinasi antara desain visual 
dan informasi. Buku menu 
menurutnya bukan hanya 
daftar harga dan nama 
makanan, tapi juga alat 
promosi. Ia menyarankan agar 
desain menu menampilkan foto 
yang menggugah selera, warna 
yang konsisten dengan 
branding, dan tata letak yang 
memudahkan. 
 

Nadya 20 Cibinong 1. Apakah Anda tahu tentang 
Laksa Cibinong? 
 
2. Sudah pernah mencobanya? 
 
3. Apakah Anda pernah 
mendengar tentang Rumah 
Makan Omah Oong? 
 
4. Media promosi seperti apa 
yang paling menarik menurut 
Anda? 
 
5. Seberapa penting buku menu 
menurut Anda dalam menarik 
konsumen? 
 
6. Apa saran Anda bagi usaha 
rumah makan seperti Omah 
Oong? 
 
 

Nadya mengetahui bahwa 
Laksa adalah makanan 
tradisional, tetapi tidak tahu 
bahwa Cibinong memiliki versi 
khasnya. Ia juga sudah pernah 
mendengar tentang Omah 
Oong.  
 
Ia percaya banyak rumah 
makan lokal yang bagus, 
namun tidak memiliki strategi 
promosi yang tepat. 
Bagi Nadya, visual dalam 
media promosi sangat penting. 
Buku menu yang menarik, 
bersih, dan memiliki foto 
berkualitas akan membuat 
pengunjung lebih yakin dalam 
memilih makanan.  
Ia juga menyebut bahwa 
tampilan visual yang konsisten 
di semua media promosi 
membantu menciptakan kesan 
profesional dan membangun 
kepercayaan konsumen. 
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner 
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Lampiran 5 Transkrip Testing 

Responden Estetika Visual 
Buku Menu 

Kemudahan Akses Informasi Pengenalan & Citra Brand 

Pak Michael 
(Pemilik 
Omah Oong) 

Warna fresh, 
tipografi rapi, dan 
foto makanan 
terlihat 
profesional, persis 
suasana rumahan 
yang ingin kami 
tonjolkan. 

Kategori menu dipisah jelas, 
harga langsung terbaca, dan 
pelayan tak perlu lagi 
menjelaskan panjang-lebar. 

Logo, warna, dan tone foto 
konsisten dengan interior resto, 
sangat mendukung identitas 
Omah Oong sebagai ‘rumah 
makan keluarga 

Bu Santi 
(Pemilik Omah 
Oong 

Lebih modern 
dibanding menu 
lama, tetap 
sederhana tapi eye 
catching. 

Saya bisa menemukan menu 
favorit hanya sekali lirik. 
 
 
 
 
 

Sekarang saya merasa 
Omah Oong ‘naik kelas’ tanpa 
kehilangan kesan tradisionalnya. 

Tanti Padmasari –
(Mahasiswa & 
food hunter) 

Layout clean, 
banyak ilustrasi, 
jadi foto makanan 
‘pop’ banget 

Deskripsi singkat + highlight 
bahan utama mempermudah, 
apalagi untuk orang yang baru 
pertama datang. 

Story kecil soal sejarah laksa 
Cibinong di cover dalam 
menambah kedekatan brand 
dengan budaya lokal. 

Arief (Pelanggan) Foto tidak 
berlebihan filter, 
terlihat realistis. 

Urutan menu logis (paket 
hemat, A La Carte, minuman).  

Menambah rasa percaya, brand 
jadi tampak serius dan 
profesional. 

Ibu Neni 
(Kerabat, 
ibu rumah tangga) 

Warna tidak 
mencolok, cocok 
untuk mata saya 
yang sensitif. 

Font cukup besar; saya 
gampang membaca tanpa 
kacamata.” 

Tagline ‘Ada Cinta Dalam 
Setiap Sajiannya’ di halaman 
awal benar-benar terasa. 
membantu menciptakan kesan 
rumah makan keluarga. 
 

Andi 
Food hunter 

konsistensi color 
palette rustic tapi 
modern, sangat 
‘Instagramable’ 

Fotografi makanan yang 
bagus dan jelasn. 

Brand personality, 
kekeluargaan dan modern 
terkomunikasi jelas. 

Della  
(Pelanggan) 

Visualnya bikin 
penasaran, 
pengambilan 
gambar close-up. 

Produknya ditampilin dengan 
jelas pake fotografi makanan. 

Sebelum membaca menu, saya 
tak kenal Omah Oong dan 
pengen coba karena iseng lewat 
saat jalan, sesudahnya saya 
paham Omah Oong itu kayak 
apa sih. 
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Farhan  
(Pelanggan) 

Sentuhan motif 
daun di latar 
memberi karakter 
lokal. 

Kategori menu dipisah dengan 
jelas. 

Brand tampak bangga dengan 
kuliner Cibinong, bisa nambah 
daya tarik wisata kuliner. 

Bu Erna  
(Pelanggan) 

Lebih bagus 
dibanding menu 
lama 

Menu paket ditandai jelas, 
mempersingkat waktu pesan. 

Membuat saya merasa resto ini 
dikelola profesional. 

Pak Ajat 
(Pelanggan) 

Layout nya oke, 
Foto makanan nya 
juga jelas.  

Pembagian menu nya jelas. Tema yang ditampilkan cocok. 
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Lampiran 6 Hasil Tes Plagiarisme 
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